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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan signifikan dalam pembangunan ekonomi
Indonesia, dengan mayoritas pelakunya adalah perempuan. Di Indonesia, 64,5% pelaku UMKM
adalah perempuan, yang berkontribusi sebesar 61% terhadap PDB nasional. Namun, perempuan
pelaku UMKM menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya dukungan keluarga, akses
perizinan yang sulit, manajemen bisnis yang belum optimal, dan minimnya akses ke pasar. Organisasi
Aisyiyah, melalui program Bina Usaha Ekonomi Keluarga Aisyiyah (BUEKA), berupaya mengatasi
masalah ini dengan mengembangkan UMKM perempuan melalui pelatihan, peningkatan kapasitas,
dan digitalisasi. Pengabdian masyarakat ini mengusulkan solusi berupa Sistem Informasi Kemitraan
Berbasis Cloud untuk meningkatkan keterjangkauan dan aksesibilitas bagi UMKM Aisyiyah di Jawa
Tengah. Metode yang digunakan mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan dengan
pendekatan partisipatif. Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan pengelolaan kemitraan
UMKM, manajemen kasir, dan integrasi layanan digital berbasis cloud yang dapat memudahkan
proses jual beli dan meningkatkan kinerja UMKM perempuan di bawah Aisyiyah.

Kata kunci: UMKM Perempuan, Aisyiyah, Sistem Informasi, Digitalisasi, BUEKA, Cloud
Computing, Pemberdayaan Ekonomi, Kewirausahaan Perempuan.

Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) play a significant role in Indonesia's economic
development, with the majority of perpetrators being women. In Indonesia, 64.5% of MSMEs are
women, who contribute 61% to national GDP. However, women in MSMEs face various challenges,
such as lack of family support, difficult access to permits, suboptimal business management, and
minimal access to markets. The Aisyiyah Organization, through the Aisyiyah Family Economic
Business Development (BUEKA) program, seeks to overcome this problem by developing women's
MSMEs through training, capacity building and digitalization. This community service proposes a
solution in the form of a Cloud-Based Partnership Information System to increase affordability and
accessibility for Aisyiyah MSMEs in Central Java. The methods used include planning, implementing
and evaluating training using a participatory approach. The implementation results show that there has
been an increase in MSME partnership management, cashier management, and integration of cloud-
based digital services which can facilitate the buying and selling process and improve the performance
of women's MSMEs under Aisyiyah

Keywords: Women's Msmes, Aisyiyah, Information Systems, Digitalization, BUEKA, Cloud
Computing, Economic Empowerment, Women's Entrepreneurship.

PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu pemain kunci dalam proses
pembangunan ekonomi dan terbukti mampu bertahan dari krisis ekonomi yang melanda dunia dan
Indonesia (1). Era baru ini ditemui bahwa geliat partisipasi perempuan di sektor kewirausahaan terus
meningkat sehingga tidak kurang sebanyak 64,5 persen dari total pelaku UMKM di Indonesia adalah
perempuan (2). Deputi Kewirausahaan KemenKopUKM menyebutkan UMKM perempuan ternyata
mampu memberikan sumbangan 61 persen dari PDB Indonesia dengan sebaran usaha didominasi oleh
usaha mikro sebesar 52 persen, 56 usaha kecil dan menengah 32 persen (3).
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Diantara Rencana Pemerintah Jangka Menengah (RPJM) Indonesia adalah penguatan UMKM
sebagai program prioritas (4). Pemerintah telah mengeluarkan Perpres No 2 tahun 2022 yang isinya
juga merupakan peraturan tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional dan sinergi lintas sektor
untuk percepatan target tersebut diatas. UMKM perempuan memiliki potensi tinggi dalam upaya
suksesi program ini mengingat mereka mendominasi sektor potensial seperti sektor ekonomi kreatif
dan industri kecil rumah tangga (5) (16).

Menteri Perdagangan Indonesia menyampaikan apresiasi terhadap jumlah perempuan dalam
sektor kewirausahaan (womenpreneur) yang setiap tahun semakin meningkat. Berdasarkan data BPS
tahun 2021, perempuan terlah mencapai 64,5 persen dari total UMKM di Indonesia atau sekitar 37 juta
UMKM dengan proyeksi di tahun 2025 memiliki total nilai sebesar USD 135 miliar (6). Oleh karena
itu, Pemerintah mendorong perempuan pelaku UMKM terus mengembangkan bisnisnya ke tingkat
yang lebih tinggi. Namun ada masalah berupa masalah kurangnya dukungan keluarga atau pasangan,
sulit mengakses perizinan, sulit akses peningkatan manajemen bisnis, belum adanya jejaring
komunitas secara terpadu, belum semua melek teknologi digital serta minimnya mendapat akses pasar
(7)(13). Melihat besarnya potensi digital di Indonesia, maka keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi
perempuan pelaku UMKM diharapkan dapat dipecahkan serta dipermudah dengan mengadopsi/
memanfaatkan kanal digital seperti media sosial, niaga elektronik (e-commerce), atau bergabung ke
dalam komunitas untuk meningkatkan pengetahuan (8).

Aisyiyah merupakan organisasi masyarakat perempuan tertua di Indonesia yang eksis sampai
sekarang juga ikut serta memiliki tanggung jawab dalam upaya peningkatan UMKM perempuan (9).
Aisyiyah didirikan pada 27 Rajab 1335 H/ 19 Mei 1917 di Yogyakarta oleh Siti Walidah yang
merupakan istri dari KH Haji Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah. Selanjutnya pada tahun 1923
tercatat di Jawa Tengah memiliki cabang terbanyak di Indonesia, akan tetapi pengelola wilayah di
Jawa Tengah belum resmi berdiri. Baru pada tahun 1966 Muhammadiyah berikut Aisyiyah di Jawa
Tengah resmi berdiri dengan diterbitkanya SK Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor: K.01/W/1966,
tertanggal 1 Februari 1966. Pimpinan Wilayah Aisyiyah Jawa Tengah berkedudukan di JI. Singosari
Raya No0.33, Pleburan, Kec. Semarang Sel., Kota Semarang, Jawa Tengah. Melalui Majelis Ekonomi
dan Ketenagakerjaan (MEK) nya Pimpinan Wilayah (PW) Aisyiyah Jawa Tengah telah membawabhi
35 pimpinan daerah setingkat kabupaten dan kota serta 507 Cabang setingkat kecamatan yang ada di
jawa tengah. Aisyiyah sebagai organisasi masyarakat selain berkiprah pada Pendidikan, social dan
keagamaan juga aktif dalam gerakan pemberdayaan ekonomi. Ikhtiar masif ‘Aisyiyah ini dapat dilihat
dengan adanya program BUEKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga ‘Aisyiyah) (10).

Gerakan pemberdayaan ekonomi umat BUEKA dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat
kewirausahaan melalui pengembangan UMKM, meningkatkan inter firm linkage mitra serta mencapai
komunitas sosial ekonomi yang layak menuju kehidupan yang lebih baik (15). Aisyiyah Jawa Jengah
telah menjalankan dengan BUEKA dengan goal mengupayakan terwujudnya “UMKM Perempuan
Naik Kelas”. Gerakan BUEKA ini membina berbagai jenis bisnis dan kelompok bisnis UMKM. Jenis
bisnis UMKM Aisyiyah tersebut berupa UMKM Makanan dan Minuman seperti produksi olahan
makanan khas, makanan rumah tangga, makanan minuman herbat dan sebagainya(14). Jenis UMKM
kedua adalah UMKM Barang dan Fashion seperti produk alat rumah tangga, produk kecantikan dan
baju fashion. Jenis UMKM ketiga adalah UMKM Jasa seperti jasa rias (Komunitas Rias Aisyiyah -
RIASA), bimbel Aisyiyah. Selain itu adanya kelompok bisnis UMKM Aisyiyah seperti Ikatan
Saudagar dan Wirausaha Aisyiyah (ISWARA), Sekolah Wirausaha Aisyiyah (SWA) yang tersebar
daerah dan cabang di jawa tengah. Aisyiyah terus berusaha melakukan penguatan ekonomi melalui
peningkatan kapasitas, manajemen permodalan, jaringan, dan digitalisasi.

Hasil wawancara dengan MEK dari PW Aisyiyah dan mitra UMKM Aisyiyah menyatakan
bahwa sudah seharusnya Aisyiyah mempunyai sistem informasi bagi kemitraan UMKM perempuan
dibawah pengelolan Aisyiyah Jawa Tengah yang berbasis teknologi digital (11). Saat ini layanan
binaan dari Aisyiyah masih dilakukan secara parsial dan belum terpadu, aksesbilitas database belum
secara sistematis dan cepat, serta belum memaksimalkan potensi pengelolaan sistem berbasis
teknologi digital (12). Berdasarkan fenomena gap dan pembahasan permasalahan yang dihadapi oleh
Pimpinan Wilayah Aisyiyah Jawa Tengah dan UMKM mitra Aisyiyah dalam upaya peningkatan
layanan kemitraan berupa keterjangakauan dan peningkatan aksesbilitas UMKM perempuan berbasis
digital, maka tim pengabdian masyarakat memberikan ajuan solusi berupa implementasi Sistem
Informasi Kemitraan Berbasis Cloud untuk meningkatkan keterjangkauan dan aksesbilitas bagi
UMKM Aisyiyah Jawa Tengah
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METODE
1. Sosialisasi
Metode sosialisasi digunakan untuk memebrikan penjelasan kepada mitra terkait sasaran:
a. Informasi terkait dengan sistem informasi kemitraan UMKM Aisyiyah Jawa Tengah
b. Informasi manajemen database UMKM Aisyiyah Jawa Tengah
Metode ini dilaksanakan secara tatap muka langsung dengan mitra pada saat pelatihan
diberikan, sehingga indikator capaian yang diharapkan pada program tepat sasaran dan juga target
luaran terpenuhi untuk setiap pelatihan. Dalam kegiatan sosialisasi ini hantinya juga akan diberikan
media pelatihan berupa video untuk memudahkan mitra dalam menguasai sistem informasi
kemitraan UMKM Aisyiyah Jawa Tengah.
2. Pelatihan
Metode pelatihan yang dilakukan merupakan keberlanjutan dari metode sosialiasi. Pelatihan yang
dilakukan antara lain:
a. Pelatihan mengoperasikan sistem informasi kemitraan UMKM Aisyiyah Jawa Tengah sebagai
petugas mengoperasikan sistem informasi
b. Pelatihan manajemen kasir sistem informasi kemitraan UMKM Aisyiyah Jawa Tengah
3. Penerapan Teknologi
Metode penerapan teknologi dilakukan agar sistem informasi kemitraan UMKM Aisyiyah Jawa
Tengah sudah diimplementasikan mitra dengan benar sesuai pelatihan yang sudah dilaksanakan
sebelumnya.
4. Pendampingan dan Evaluasi
Metode pendampingan dilakukan untuk mempermudah mitra dalam penjalankan sistem informasi
kemitraan UMKM Aisyiyah Jawa Tengah, kegiatan pendampingan dilakukan secara secara offline
dan online untuk mempermudah dalam proses pendampingan dan evaluasi.
5. Keberlanjutan Program Kegiatan PKM
Upaya keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan, antara lain:
a. Melakukan monitoring kepada Mitra dalam hal: (a) keberlanjutan implementasi sistem
kemitraan UMKM Aisyiyah Jawa Tengah, (b) keberlanjutan manajemen kasir UMKM
Aisyiyah Jawa Tengah. Monitoring ini akan dilaksanakan setiap bulan baik secara online atau
berkunjung langsung ke lokasi mitra.
b. Adanya kerjasama UMKM Aisyiyah Jawa Tengah pada acara-acara besar yang diadakan di
lingkungan Universitas Muhammadiyah Semarang.
c. Membantu dalam peningkatan perokonomian warga dengan cara perluasan marketing hasil
produk-produk UMKM yang dimiliki.
Evaluasi pelaksanaan program yang diusulkan dalam PKM dilaksanakan pada setiap kegiatan
dilakukan, hal ini dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan kendala ataupun hambatan yang
muncul pada saat program yang diusulkan. Evaluasi dilihat dari persiapan pelaksanaan program,
implementasi program, hasil akhir dari indikator pencapaian, dan target luaran yang direncanakan. Hal
ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari program. Evaluasi dilakukan dengan teknik:
1. Observasi pelaksanaan program
2. Tes kemampuan mitra mengenai penguasaan sistem informasi UMKM Aisyiyah Jawa Tengah,
penguasaan digital marketing, penguasaan manajemen sistem penyelenggaraan makanan
3. Pemberian kuesioner kepada peserta mengenai tingkat kepuasan dalam pelaksanaan program
dari solusi yang ditawarkan tim pengusul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rapat Koordinasi Awal Tim PKM
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dari tim yang terdiri dari 3 dosen, 1 dosen dari statistik, 1
dosen dari Sains Data, 1 Dosen dari Akuntansi dan 2 mahasiswa pada tanggal 21 Juni 2024 di
ruang rapat GKB 2 Fakultas Sains dan Teknologi Pertanian Universitas Muhammadiyah
Semarang. Dari hasil koordinasi ini didapatkan ide untuk Implementasi Sistem Informasi
Kemitraan Berbasis Cloud untuk meningkatkan keterjangkauan dan aksesbilitas bagi UMKM
Aisyiyah Jawa Tengah.
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2. Koordinasi Rencana Pelaksanaan PKM dengan Mitra

Dari hasil kegiatan diskusi dengan Majelis Ekonomi dan Ketenagakerjaan (MEK) dari Pimpinan
Wilayah (PW) Aisyiyah dan mitra UMKM Aisyiyah pada 12 Juli 2024. Bahwa sudah
seharusnya Aisyiyah mempunyai sistem informasi bagi kemitraan UMKM perempuan dibawah
pengelolan Aisyiyah Jawa Tengah yang berbasis teknologi digital. Maka tim pengabdian
masyarakat memberikan ajuan solusi berupa Implementasi Sistem Informasi Kemitraan
Berbasis Cloud untuk meningkatkan keterjangkauan dan aksesbilitas bagi UMKM Aisyiyah
Jawa Tengah.
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Gambar 2. Koordinasi tim PkM dengan Mitra
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3. Sosialisasi Sistem Informasi Kemitraan

Kegiatan sosialisasi di selenggarakan pada tanggal 19 Juli 2024 di ruang rapat PWA Jawa
Tengah, mengambil bahasan tentang Sistem Informasi Kemitraan Berbasis Cloud untuk
meningkatkan keterjangkauan dan aksesbilitas bagi UMKM Aisyiyah Jawa Tengah. Pada acara
Sistem Informasi Kemitraan memberikan gambaran terkait pentingnya sistem Kemitraan
UMKM Aisyiah. Acara sosialisai dihadiri oleh tim pengabdian masyarakat, Ketua Majelis
Ekonomi dan Ketenagakerjaan, anggota Majelis Ekonomi dan Ketenagakerjaan yang memiliki
UMKM.
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Gambar 3. Sosialisasi Sistem Informasi Kemitraan syah Jawa Tengah

4. Manajemen Kasir
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Kegiatan manajemen kasir dilaksanakan secara tatap muka langsung dengan mitra pada tanggal
12 September 2024. Kegiatan manajemen Kkasir ini menyampaikan terkait menu-menu yang di
sediakan yaitu:

Gambar 4. Manajemen Ksr Sistem Informasi Kemitraan Aisyiyah Jawa Tengah

5. Implementasi Sistem Informasi Kemitraan
Kegiatan implementasi sistem informasi dilaksanakan 13 September 2024 di ruang rapat PWA
Jawa Tengah. Kegiatan implementasi ini menyampaikan terkait menu-menu yang di sediakan
dalam sistem yaitu:

Gambar 0.5 Implementasi Sistem Informasi Kemitraan Aisyiyah Jawa Tengah
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Berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini, diketahui
bahwa sebelum dilakukan pelatihan hanya 7 orang atau 35% Pemilik UMKM Aisyiyah Jawa Tengah
yang menguasai Kemampuan Manajemen yang baik, sisanya belum menguasai. Setelah dilakukan
kegiatan pelatihan, maka terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat menjadi 16 orang atau 80%.
Data ini menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap kemampuan manajemen peserta pelatihan
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khususnya para Pemilik UMKM Aisyiyah Jawa Tengah yakni sebesar 45%. Selain itu juga diketahui
bahwa sebelum dilakukan kegiatan pengabdian ini, hanya 6 orang atau 30% Pemilik UMKM Aisyiyah
Jawa Tengah yang memiliki keterampilan dalam mengimplementasikan Teknologi Sistem Informasi.
Setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini, maka terjadi peningkatan terhadap Pemilik UMKM
Aisyiyah Jawa Tengah yang memiliki keterampilan dalam mengimplementasikan Teknologi Sistem
Informasi menjadi 17 orang atau 85%. Data ini menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap
keterampilan peserta pelatihan dalam mengimplementasikan Teknologi Sistem Informasi yakni
sebesar 55%.

SIMPULAN

Kegiatan Implementasi Sistem Informasi Kemitraan Berbasis Cloud untuk meningkatkan
keterjangkauan dan aksesbilitas bagi UMKM Aisyiyah Jawa Tengah memberi peranan penting bagi
UMKM dibawah binaan Aisyiyah Jawa Tengah. Hal tersebut dibuktikan oleh partisipasi aktif pada
saat pelatihan manajemen kasir dan manajemen penerapan sistem yang dibuat tim PkM UNIMUS.
Adanya sistem kemitraan berbasis cloud juga menjawab harapan dari program BUEKA Aisyiyah yang
selama mengembangkan usahanya masing dilakukan secara manual dan tidak terdokumentasi dengan
baik. Kebermanfaatan dari Implementasi Sistem Informasi Kemitraan Berbasis Cloud untuk
meningkatkan keterjangkauan dan aksesbilitas bagi UMKM Aisyiyah Jawa Tengah adalah
memberikan pengetahuan dan pengalaman baru terkait proses digitalisasi sistem UMKM dan
penggunaan platform baru berbasis online. Selain itu sistem kemitraan bisa diakses secara otomatis
dari proses-proses UMKM, seperti pengelolaan inventaris, pemesanan, dan pembayaran. Seahingga
dapat mengurangi kesalahan, mempercepat penyelesaian tugas, dan meningkatkan produktivitas.
Setelah dilaksanakan kegiatan ini, terjadi perubahan yang signifikan terhadap kemampuan manajemen
peserta pelatihan khususnya para Pemilik UMKM Aisyiyah Jawa Tengah yakni sebesar 45% dan
perubahan yang signifikan terhadap keterampilan peserta pelatihan dalam mengimplementasikan
Teknologi Sistem Informasi yakni sebesar 55%.

SARAN

Sebagai bentuk keberlanjutan program ini maka diperlukan kerjasama dengan stakeholder dari
mulai ranting, cabang dan wilayah. Selain itu perlu adanya pendampingan bersama tim PKM
Universitas Muhammadiyah Semarang dalam pengelolaan Sistem Informasi Kemitraan Aisyiyah Jawa
Tengah guna peningkatan potensi-potensi yang dimiliki oleh PWA Jawa Tengah.
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